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Abstract 

This study aims to analyze the differences between the use of formative and summative assessments 

in the Merdeka Curriculum. The method used is a literature review, examining various national and 

international sources related to the concepts, implementation, and results of previous research. The 

results of this review indicate that formative assessment emphasizes providing constant feedback, 

thereby helping teachers and students improve the teaching and learning process directly. In contrast, 

summative assessment serves as a final evaluation to measure students' learning achievements. The 

comparison between these two types of assessment indicates that a balanced combination of formative 

and summative assessments can create a learning environment that is more responsive, participatory, 

and aligned with the principles of the Merdeka Curriculum. The limitation of this study lies in the type 

of data used, which comes from secondary sources, so the results obtained are theoretical and have 

not yet been supported by direct empirical data from the field. The new element offered by this study 

is the comparative analysis of the two types of assessment within the context of Indonesia's relatively 

new education policy. The recommendations proposed include improving teachers' understanding of 

assessment concepts, developing relevant evaluation tools, and providing continuous policy support. 

Thus, this study makes an important contribution to strengthening learning assessment practices 

within the Merdeka Curriculum 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara penggunaan penilaian formatif dan 

sumatif dalam Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan adalah tinjauan pustaka, dengan 

mengkaji berbagai sumber baik nasional maupun internasional yang terkait dengan konsep, 

pelaksanaan, dan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa penilaian 

formatif lebih menekankan pada pemberian umpan balik yang konstan, sehingga dapat membantu 

guru dan siswa dalam meningkatkan proses belajar mengajar secara langsung. Sebaliknya, penilaian 

sumatif berfungsi sebagai evaluasi akhir untuk mengukur pencapaian belajar siswa. Perbandingan 

antar kedua jenis penilaian ini mengindikasikan bahwa kombinasi penilaian formatif dan sumatif yang 

seimbang dapat menciptakan suasana belajar yang lebih responsif, partisipatif, dan selaras dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Keterbatasan dari penelitian ini terletak pada jenis data yang 

digunakan, yaitu berasal dari sumber sekunder, sehingga hasil yang diperoleh bersifat teoritis dan 

belum didukung oleh data empiris langsung dari lapangan. Unsur baru yang ditawarkan oleh penelitian 

ini adalah analisis perbandingan kedua jenis penilaian dalam konteks kebijakan pendidikan Indonesia 

yang tergolong baru. Saran yang diajukan meliputi peningkatan pemahaman guru tentang konsep 

penilaian, pengembangan alat evaluasi yang relevan, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi penguatan praktik penilaian 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

 

Kata Kunci: Assessment formatif; assessment sumatif; kurikulum merdeka 
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PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di Indonesia lewat 

penerapan Kurikulum Merdeka menandakan sebuah 

pergeseran cara pandang dari pendekatan pembelajaran 

yang mengutamakan hasil menuju cara belajar yang lebih 

menekankan pada proses, kemampuan, dan karakter siswa. 

Dokumen resmi menyatakan bahwa pembelajaran dan 

penilaian merupakan satu kesatuan yang saling terkait, di 

mana penilaian bukan sekadar alat untuk mengukur akhir, 

namun juga merupakan sarana yang memberikan informasi 

untuk merancang serta meningkatkan proses belajar (Badan 

Standar, 2022). 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, terdapat dua 

jenis penilaian yang mendapatkan sorotan penting, yaitu 

penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif 

dilakukan secara terus-menerus selama proses 

pembelajaran untuk memberikan umpan balik, yang 

memungkinkan baik guru maupun siswa memperbaiki 

proses belajarnya secara langsung. Di sisi lain, penilaian 

sumatif dilaksanakan pada akhir suatu unit pembelajaran 

atau modul guna mengevaluasi secara menyeluruh 

pencapaian kompetensi peserta didik (Aminah et al., 2024). 

Berdasarkan referensi internasional, penilaian 

formatif sering kali dikenal sebagai assessment for learning 

yang meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat self-

reflection selama proses pendidikan. Sementara itu, 

penilaian sumatif dikenal sebagai assessment of learning 

yang memberikan bukti pencapaian akhir serta akuntabilitas 

dalam pembelajaran. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pada pembelajaran yang berfokus pada 

siswa dan berorientasi pada kompetensi, penggabungan 

penilaian formatif dan sumatif menjadi sangat krusial. 

Tujuannya adalah untuk tidak hanya mengukur “apa yang 

telah dicapai,” tetapi juga untuk memahami dan 

memperbaiki “bagaimana proses itu berlangsung”. 

Namun, tantangan tetap ada di 

lapangan. Banyak institusi pendidikan dan pengajar yang 

masih menganggap asesmen sumatif sebagai tahap 

akhir evaluasi, sementara kegunaan asesmen 

formatif untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar belum sepenuhnya diterapkan. Pemahaman 

yang tidak memadai tentang ciri-ciri asesmen formatif dan 

sumatif dalam konteks Kurikulum Merdeka, serta 

keterbatasan dana dan pelatihan untuk para guru, 

menjadi penghalang utama untuk penerapan yang efektif. 

Berdasarkan keadaan tersebut, studi ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi perbedaan konsep antara penilaian 

formatif dan penilaian sumatif dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka. Analisis ini akan berfokus pada fungsi, waktu 

pelaksanaan, alat ukur, serta kontribusi masing-masing 

dalam mendukung pengembangan kompetensi dan karakter 

siswa. Diharapkan hasil dari analisis ini dapat memberikan 

kontribusi pada pemahaman teoritis dan praktis terkait 

perbaikan praktik penilaian dalam Kurikulum Merdeka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan analitis-

deskriptif melalui studi pustaka. Pemilihan metode tersebut 

disebabkan oleh fokus penelitian yang tidak berorientasi 

pada pengumpulan data empiris dari lapangan. Sebaliknya, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

konseptual dan teoritis mengenai perbedaan antara asesmen 

formatif dan sumatif dalam lingkungan Kurikulum 

Merdeka. 

Penelitian pustaka berfokus pada pengumpulan 

informasi dan data dari berbagai sumber tertulis, seperti 

buku akademis, artikel jurnal, serta dokumen kebijakan dan 

hasil penelitian terkait dengan tema yang dibahas. Sejalan 

dengan hal itu, penelitian ini mencermati beragam literatur 

baik lokal maupun internasional yang diterbitkan antara 

tahun 2020 hingga 2025 untuk menjamin relevansi temuan 

dengan kondisi pendidikan terkini di Indonesia. 

Proses penelitian dimulai dengan mencari dan 

memilih sumber yang tepat dengan menggunakan istilah 

kunci asesmen formatif, asesmen sumatif, dan Kurikulum 

Merdeka. Literatur dikumpulkan dari portal ilmiah seperti 

Google Scholar. 

Selanjutnya, dilakukan analisis isi dan analisis 

tematik untuk mengidentifikasi pola serta hubungan antara 

konsep asesmen formatif dan sumatif. Dalam tahap ini, 

peneliti melakukan perbandingan temuan dari berbagai 

literatur untuk menegaskan perbedaan dalam fungsi, tujuan, 

serta penerapan kedua jenis asesmen di dalam Kurikulum 

Merdeka. Pendekatan ini juga bertujuan untuk menemukan 

implikasi teoretis dari penggabungan asesmen formatif dan 

sumatif dalam konteks pembelajaran yang berorientasi pada 

kompetensi. 

Hasil akhir dari proses ini adalah sintesis 

konseptual yang menjelaskan secara komprehensif 

mengenai peran kedua jenis asesmen dalam mendukung 

filosofi Merdeka Belajar. Dengan demikian, metode studi 

pustaka ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

mencapai kesimpulan yang berdasar pada bukti teoretis 

yang kuat, relevan, dan diverifikasi melalui beragam 

sumber ilmiah terkini. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Asesmen Formatif dalam Kurikulum 

Merdeka 

Asesmen formatif memainkan peran kunci dalam 

pembelajaran Kurikulum Merdeka karena fokusnya adalah 

pada peningkatan proses pendidikan siswa secara terus-

menerus. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Listya 

Dewi (2022), asesmen formatif dilaksanakan oleh pengajar 

untuk mengawasi perkembangan belajar dengan cara 

melakukan refleksi, mengadakan kuis singkat, menyusun 

jurnal pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang 

bersifat membangun. Dalam situasi pembelajaran jarak 

jauh, asesmen formatif terbukti bermanfaat bagi pengajar 

dalam mengenali masalah yang dihadapi siswa dengan lebih 

cepat dan mengadaptasi metode pengajaran agar tetap 

efisien (Listya Dewi, 2022). Penelitian serupa juga 

diungkapkan oleh Sortwell et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa evaluasi formatif secara rutin berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar di berbagai tingkat pendidikan, 

terutama dalam setting pembelajaran yang berorientasi pada 

kompetensi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Onasanya & 

Ajamu (2024a)menunjukkan bahwa evaluasi formatif yang 

menggunakan teknologi mampu meningkatkan interaksi 

antara pengajar dan peserta didik. Pemanfaatan platform 

digital memungkinkan pengajar untuk memberikan umpan 

balik yang lebih cepat dan terperinci. Ini mendukung ide 

tentang asesmen untuk pembelajaran, yang berarti asesmen 

tidak hanya berfungsi untuk mengukur, tetapi juga untuk 

memperbaiki proses pembelajaran bagi siswa secara 

berkesinambungan (Onasanya & Ajamu, 2024a). 

Selain itu, dalam pendidikan untuk anak-anak 

prasekolah, penilaian formatif memungkinkan guru untuk 

memahami pertumbuhan masing-masing anak dan 

menyesuaikan aktivitas belajar dengan kebutuhan serta 

tahap perkembangan mereka. Penilaian ini dilakukan 

melalui pengamatan dan pencatatan perilaku anak saat 

beraktivitas bermain, sehingga hasil yang didapat menjadi 

acuan untuk perencanaan pembelajaran ke depan. Ini 

menegaskan prinsip bahwa penilaian formatif memiliki sifat 

yang personal dan manusiawi dalam Kurikulum Merdeka 

(Alimudin et al., 2023). Menurut Töllner et al. (2025) dalam 

konteks pendidikan yang inklusif, penilaian formatif 

memiliki peran yang krusial dalam menyesuaikan proses 

belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan 

setara. 

 

Pengertian Evaluasi Sumatif dalam Kurikulum 

Merdeka 

Evaluasi sumatif digunakan untuk menilai tingkat 

pencapaian siswa pada akhir suatu unit pembelajaran, fase, 

atau proyek tertentu. Dalam studi yang dilakukan oleh Fitria 

et al. (2024) evaluasi sumatif diterapkan untuk mengukur 

hasil akhir dari proses belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang berbasis proyek. Pengajar 

menganalisis keterampilan peserta didik melalui produk 

nyata, presentasi, dan laporan kegiatan yang dihasilkan. 

Hasil dari evaluasi ini berfungsi sebagai dasar untuk 

pelaporan hasil belajar sekaligus memberikan umpan balik 

untuk perbaikan kegiatan belajar di periode selanjutnya 

(Fitria et al., 2024). 

Sementara itu, Zettirah, Afifah, dan Syamsiyah 

(2024) melakukan studi komparatif mengenai asesmen 

formatif dan sumatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di tingkat SMA. Temuan mereka menunjukkan bahwa 

asesmen sumatif masih sering dipakai untuk menentukan 

nilai akhir, namun belum sepenuhnya mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis serta proses belajar siswa. Oleh 

karena itu, para peneliti menyarankan agar asesmen sumatif 

tidak hanya memusatkan perhatian pada hasil akhir, tetapi 

juga memperhatikan catatan asesmen formatif yang telah 

dilakukan sebelumnya untuk menghasilkan penilaian yang 

lebih menyeluruh. 

Temuan ini mendukung perspektif bahwa evaluasi 

akhir dalam Kurikulum Merdeka sebaiknya dilaksanakan 

dengan cara yang autentik, yaitu menilai keterampilan siswa 

dalam situasi yang sesungguhnya, bukan hanya berdasarkan 

hasil ujian tulisan. Penelitian lain mengungkapkan bahwa 

efektivitas asesmen sumatif juga dipengaruhi oleh seberapa 

banyak asesmen formatif dilakukan sebelumnya untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan persiapan siswa (Foster, 

n.d.) 

 

Perbandingan Konseptual antara Asesmen Formatif 

dan Sumatif 

Berdasarkan analisis terhadap literatur terbaru, 

perbedaan utama antara asesmen formatif dan sumatif 

terlihat pada tujuan, waktu pelaksanaan, fungsi, serta 

dampak terhadap pembelajaran. 

Chand et al. (2024) menjelaskan bahwa asesmen 

formatif berfungsi sebagai proses umpan balik yang 

berlangsung terus-menerus untuk membantu siswa 

mengenali kelebihan dan kekurangan mereka selama 

belajar. Asesmen ini bersifat adaptif, luwes, dan 

berlangsung selama kegiatan belajar agar dapat mendorong 

peningkatan hasil belajar. Sebaliknya, asesmen sumatif 

dilaksanakan di akhir suatu unit pembelajaran untuk menilai 

sejauh mana pencapaian siswa terhadap standar kompetensi 

yang telah ditentukan. 

Ismail et al. (2022) juga menekankan pentingnya 

asesmen formatif yang memberikan kontribusi lebih besar 

terhadap peningkatan hasil belajar dalam jangka panjang 

dibandingkan asesmen sumatif. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang sering mendapatkan 

umpan balik formatif mengalami peningkatan dalam 

kemandirian belajar, motivasi, serta hasil akademik yang 

lebih baik. Namun, asesmen sumatif tetap memainkan peran 

krusial dalam mengevaluasi efektivitas program 

pembelajaran secara keseluruhan dan menjadi dasar dalam 

menentukan kebijakan evaluasi pendidikan. 

Hasil yang sebanding terlihat dalam bidang 

pendidikan tinggi, di mana penilaian formatif melalui 

evaluasi teman sejawat mendukung mahasiswa dalam 

memahami standar penilaian dan meningkatkan kinerja 

mereka sebelum ujian akhir (Parmigiani et al., 2024) 

Dengan demikian, kedua jenis asesmen tersebut 

saling melengkapi: asesmen formatif memberikan 

dukungan bagi perkembangan dan penyesuaian proses 

belajar, sementara asesmen sumatif mengukur hasil akhir 

dari proses tersebut. 

Pendekatan Kurikulum Merdeka yang berfokus 

pada kompetensi mengintegrasikan kedua jenis asesmen ini 

agar guru bisa memantau proses belajar sekaligus menilai 

pencapaian siswa dengan cara yang objektif dan autentik. 

 

Tabel 1. Perbandingan Asesmen Formatif dan Sumatif 

dalam Kurikulum Merdeka 

Aspek 
Asesmen 

Formatif  

Asesmen 

Sumatif 

Tujuan  Memberikan 

umpan balik untuk 

memperbaiki 

proses belajar 

siswa selama 

pembelajaran 

berlangsung 

Mengukur hasil 

akhir 

pembelajaran 

untuk 

menentukan 

pencapaian 

kompetensi. 
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Waktu 

pelaksana

an 

Secara 

berkelanjutan 

selama proses 

pembelajaran  

Setelah satuan 

pembelajaran 

atau proyek 

selesai  

Instrumen 

penilaian 

Observasi, 

refleksi, diskusi, 

jurnal, kuis 

singkat 

Teks akhir, 

proyek akhir, 

portofolio, 

laporan hasil 

belajar. 

Orientasi 

pembelaja

ran 

Berorientasi pada 

proses, 

perkembangan, 

dan partisipasi 

siswa. 

Berorientasi pada 

hasil akhir dan 

capaian target 

pembelajaran 

Dampak 

terhadap 

siswa 

Meningkatkan 

kesadaran diri, 

motivasi, dan 

strategi belajar 

mandiri. 

Memberikan 

umpan balik 

akhir untuk 

mengukur 

pencapaian 

akademik. 

Sumber: Chand & Pillay (2024); Ismail (2022).  

 

Kedua penelitian tersebut menekankan bahwa 

penting untuk menggabungkan asesmen formatif dan 

sumatif dengan proporsi yang tepat. Penggunaan asesmen 

sumatif tanpa didampingi dengan asesmen formatif akan 

membuat hasil belajar hanya mencerminkan kemampuan 

sementara tanpa mempertimbangkan cara pengetahuan 

terbentuk. 

Di sisi lain, jika asesmen formatif tidak disertai 

dengan asesmen sumatif, hal ini akan menjadikan sulit 

untuk dijadikan patokan dalam akuntabilitas dan 

pengukuran standar kompetensi.  

Penggabungan kedua jenis asesmen ini, seperti 

yang direkomendasikan dalam Kurikulum Merdeka, akan 

menciptakan sistem penilaian yang lebih responsif, 

reflektif, dan berfokus pada perkembangan siswa. 

 

Implikasi Konseptual untuk Kurikulum Merdeka 

Gabungan antara penilaian formatif dan sumatif 

dalam Kurikulum Merdeka menunjukkan usaha pemerintah 

dalam membangun sistem evaluasi yang nyata, inklusif, dan 

fokus pada pengembangan kemampuan. Berdasarkan 

ringkasan dari beberapa penelitian di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Penilaian formatif berperan dalam meningkatkan 

proses belajar serta mendorong siswa untuk 

melakukan refleksi diri. 

2. Penilaian sumatif berfungsi sebagai alat untuk 

mempertanggungjawabkan hasil belajar. 

3. Penggabungan keduanya memastikan adanya 

keseimbangan dalam pembelajaran antara proses 

dan hasil. 

4. Guru perlu mendapatkan dukungan melalui 

pelatihan penilaian dan pemanfaatan teknologi 

digital agar implementasinya berjalan efektif dan 

selaras dengan prinsip Merdeka Belajar. 

 

Hubungan Teoretis antara Asesmen Formatif dan 

Sumatif 

Asesmen formatif dan sumatif saling mengisi 

dalam kerangka penilaian pendidikan Kurikulum Merdeka. 

Menurut Chand et al. (2024), asesmen formatif berfungsi 

sebagai sarana umpan balik yang berkelanjutan, yang 

memungkinkan guru untuk fleksibel dalam mengubah 

strategi pembelajaran. Sementara itu, asesmen sumatif 

bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa pada akhir 

periode pembelajaran sebagai bentuk pertanggungjawaban 

akademik. 

Ismail et al. (2022)menambahkan bahwa 

kolaborasi antara kedua jenis asesmen ini dapat 

memperkuat efektivitas proses belajar, karena asesmen 

formatif memberikan informasi terkait kemajuan siswa 

yang berguna untuk memperkuat asesmen sumatif. Metode 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja akademik 

serta kemandirian belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Murifqi & Yuliasri 

(n.d.)mengungkapkan bahwa penggunaan asesmen formatif 

dalam Kurikulum Merdeka masih menghadapi hambatan 

terkait pemahaman guru terhadap teknik umpan balik yang 

tepat. Namun, peneliti juga menggarisbawahi bahwa jika 

diterapkan dengan tepat, asesmen formatif dapat 

mendorong peserta didik lebih aktif dan meningkatkan 

pembelajaran reflektif. Guru yang mengimplementasikan 

asesmen ini dengan pendekatan berbasis proyek dapat lebih 

mudah menilai keterampilan siswa dengan cara yang 

autentik dan relevan. 

Sesuai dengan itu, ulasan sistematik oleh 

Kerimbayev et al. (2023) menunjukkan bahwa 

penggabungan teknologi adaptif dalam pembelajaran online 

meningkatkan efisiensi penilaian formatif dan sekaligus 

mempermudah pemrosesan data sumatif secara langsung. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Kedua Jenis Asesmen 

Menurut Mustamin (n.d.), asesmen formatif 

memberikan kesempatan bagi murid untuk menyadari 

kemajuan belajar mereka lewat umpan balik yang terfokus. 

Ini berkontribusi pada penciptaan pengalaman belajar yang 

lebih kaya dan bersifat kolaboratif. Namun, di sisi lain, 

kelemahannya terletak pada adanya ketidakmerataan 

kesiapan guru dalam menerapkan asesmen yang berfokus 

pada refleksi dan pengamatan pribadi. 

Sementara itu, asesmen sumatif dianggap penting 

dalam menilai pencapaian kompetensi pada akhir 

pembelajaran, namun lebih menekankan pada hasil akhir 

ketimbang proses belajar itu sendiri. Penelitian yang 

dilakukan oleh fatihah & Istanto (2024) mengungkapkan 

bahwa guru bahasa Inggris di tingkat menengah masih 

sering mengandalkan asesmen sumatif sebagai satu-satunya 

penanda prestasi siswa, hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

waktu dan tuntutan administrasi. Temuan ini 

memperlihatkan perlunya pelatihan bagi guru untuk 

memasukkan penilaian formatif dalam praktik harian agar 

hasil belajar yang didapat lebih mencerminkan. 

Di samping itu, Onasanya & Ajamu (2024b) 

mencatat bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan dapat 
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membantu mengatasi ketimpangan ini. Dengan adanya 

platform digital, guru dapat merekam hasil asesmen 

formatif serta mengolah data sumatif dengan lebih mudah, 

sehingga proses evaluasi menjadi lebih jelas dan dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

 

Tabel 2. Kelebihan dan kekurangan asesmen formatif dan 

sumatif 

Jenis 

assessme

nt 

Kelebihan Kekurangan  

Formative 

assessmen

t 

1. Memberika

n umpan 

balik 

berkelanjut

an 

2. Meningkat

kan   

kemandiria

n dan 

refleksi 

belajar 

siswa 

3. Membantu 

guru 

menyesuai

kan strategi 

pembelajar

an 

1. Membutu

hkan 

waktu dan 

keterampil

an guru 

yang 

memadai 

2. Implemen

tasi belum 

merata di 

semua 

sekolah 

3. Sulit 

dilakukan 

jika 

jumlah 

siswa 

besar 

Summativ

e 

assessmen

t 

1. Mengukur 

hasil 

belajar 

secara 

objektif dan 

terukur 

2. Memudahk

an 

pelaporan 

capaian 

siswa dan 

akuntabilita

s Lembaga 

Pendidikan 

3. Menjadi 

dasar 

perbanding

an capaian 

antar siswa 

1. Kurang 

memperha

tikan 

proses 

belajar 

2. Menimbul

kan 

tekanan 

academia 

3. Tidak 

menunjuk

kan 

perkemba

ngan 

siswa 

secara 

berkelanju

tan 

Sumber: Mustamin (2024); Fatihah (2024); Adebisi & 

Ajamu (2024). 

 

 

Implikasi terhadap kurikulum merdeka  

Penerapan asesmen formatif dan sumatif yang 

seimbang mendukung paradigma baru pendidikan 

Indonesia yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi 

dan berpusat pada siswa. Menurut Fitria et al. (2024), 

perpaduan kedua jenis asesmen ini memungkinkan guru 

untuk mengevaluasi kompetensi siswa secara menyeluruh, 

tidak hanya berdasarkan hasil ujian, melainkan juga dari 

kemampuan berpikir kritis dan refleksi diri. 

 Selain itu, Alimudin et al. (2023) menekankan 

bahwa asesmen dalam Kurikulum Merdeka harus bersifat 

autentik, berorientasi pada pengalaman belajar yang nyata, 

dan mampu mencerminkan proses belajar yang 

sesungguhnya. Penggabungan formatif dan sumatif akan 

memperkuat prinsip Merdeka Belajar, di mana penilaian 

bukan hanya berfungsi sebagai alat seleksi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengembangkan potensi siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menekankan bahwa keberhasilan 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka sangat terkait dengan 

keseimbangan antara penilaian formatif dan sumatif. 

Keduanya bukan merupakan sistem yang terpisah, 

melainkan elemen yang saling melengkapi di dalam siklus 

pembelajaran yang berbasis kompetensi. Penilaian formatif 

berfungsi sebagai alat untuk refleksi dan peningkatan 

kualitas proses belajar, sedangkan penilaian sumatif 

memastikan adanya keadilan dan tanggung jawab terhadap 

hasil belajar siswa di akhir pembelajaran. 

Menurut Brookhart (2021), pendekatan formatif 

memungkinkan para guru untuk melacak kemajuan 

kompetensi siswa secara berkesinambungan, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri 

peserta didik. 

Di sisi lain, Wiliam (2023) menunjukkan bahwa 

sistem penilaian yang efisien dalam pendidikan saat ini 

perlu secara seimbang menggabungkan elemen formatif dan 

sumatif untuk memastikan siswa dinilai tidak hanya dari 

hasil akhir, tetapi juga dari proses pembelajarannya. 

Lebih lanjut, Nicol (2021) mengungkapkan bahwa 

literasi umpan balik merupakan unsur penting dari penilaian 

formatif yang efektif. Baik guru maupun siswa perlu 

menyadari bahwa penilaian tidak hanya sekadar evaluasi, 

tetapi juga merupakan bentuk komunikasi akademik yang 

mengedepankan pembelajaran yang reflektif dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penggabungan penilaian formatif dan sumatif dalam 

Kurikulum Merdeka tidak hanya meningkatkan kualitas 

hasil belajar, tetapi juga menguatkan karakter siswa untuk 

berpikir secara kritis, reflektif, dan mandiri. Agar penerapan 

kedua jenis penilaian ini dapat berjalan dengan baik, 

diperlukan: 

1. Peningkatan kompetensi guru dalam hal literasi 

penilaian dan pemanfaatan teknologi pendidikan. 

2. Dukungan kebijakan yang menekankan pada 

evaluasi berkelanjutan, bukan hanya sekadar 

penilaian akhir. 

3. Kerja sama antara sekolah dan pemerintah dalam 

menciptakan alat penilaian autentik yang sesuai 

dengan konteks Kurikulum Merdeka. 

Penggabungan kedua pendekatan ini menegaskan 

arah pendidikan Indonesia menuju paradigma pembelajaran 
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yang lebih adil, adaptif, dan berfokus pada manusia, sejalan 

dengan semangat Merdeka Belajar. 
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